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Pendahuluan

Lokasi Penelitian PT. Yamaha Electronics Manufacturing Indonesia

PT Yamaha Electronics Manufacturing Indonesia (YEMI) adalah anak
perusahaan Yamaha Corporation Japan yang bergerak di bidang manufaktur
sistem audio terutama speaker dan beroperasi sejak akhir 1990-an dengan fasilitas

produksi di Kawasan Industri PIER, Pasuruan.

Di perusahaan tersebut ditemukan indikasi beberapa jenis waste seperti
inventory, defect, overproduction, dan processing dll yang berpotensi
menimbulkan inefisiensi produksi. Berdasarkan studi pada divisi produksi di
Yamaha Indonesia, waste jenis inventory dan defect muncul sebagai penyebab
pemborosan utama di mana penumpukan persediaan bahan/komponen dan
produk cacat menyebabkan rendahnya efisiensi serta gangguan pada target

produksi.
Tujuan penelitian

1. Mengidentifikasi Waste yang paling dominan

2. menentukan tingkat keparahannya menggunakan Waste Assessment Model
3. Menentukan waste kritis sebagai prioritas perbaikan
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Rumusan Masalah

Rumusan Masalah

- Bagaimana tingkat keterkaitan antar waste
- Waste apa yang menjadi prioritas utama untuk
dilakukan perbaikan
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode studi kasus pada proses produksi di PT Yamaha Electronics Manufacturing

Indonesia (YEMI). Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada pengukuran tingkat pemborosan (waste) melalui data
hasil observasi dan perhitungan. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi
langsung pada lantai produksi, wawancara, serta penyebaran Waste Assessment Questionnaire (WAQ), sedangkan data sekunder diperoleh
dari dokumen perusahaan seperti data produksi, defect, inventory, dan laporan operasional yang mendukung penelitian.

Metode analisis yang digunakan adalah Waste Assessment Model (WAM) dalam pendekatan lean manufacturing untuk mengidentifikasi waste
yang paling dominan dan kritis pada proses produksi. Tahapan analisis dimulai dengan Seven Waste Relationship (SWR) untuk mengetahui
hubungan antar waste, dilanjutkan dengan Waste Relationship Matrix (WRM) untuk menganalisis tingkat keterkaitan dan pengaruh antar waste,
serta Waste Assessment Questionnaire (WAQ) untuk menentukan tingkat dominasi masing-masing waste berdasarkan hasil kuesioner. Hasil
dari ketiga tahapan tersebut digunakan untuk menentukan prioritas waste yang perlu diperbaiki guna meningkatkan efisiensi proses produksi di

PT Yamaha Electronics Manufacturing Indonesia (YEMI).
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- Hasil Observasi awal Seven Waste
Waste Persentase
lnventory 45 22%
Overproduction 12.35% ko b preni bt st paa ertry
Processing 10.24%
Defect Qo
Motion 8§.41%
Waiting 7.60%
Transportation 7.18%
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- Perhitungan Seven Waste Relationship (SWR)

+4+ Tabel-3_2-Ceontoh Perhitungan -Hubungan -Overprodoction Terhadap- Inventory®

Noxo Pertanyaana Jawabanso Skoro |
1o Apakah-O-menyebablan [T Selaluo 4o |
20| Bagaimana hubungan-O-terhadap 7o Jika-O-natkc-maka-Inaiko 2o T
33 Dampak yvang-ditimbullkano Tampal:-langsungo 4o |
4o Kemudahan-menghilangkano Metode-engineering 2o |2
30 Dampak terhadap-((), P LT} Kualitas_ -Produktivitas -Lead-timeo 40 [
6o Tingkat-pengaruh-terhadap LT= sangat-tingzio 4o |2
o Total'Skor ({0 — 1) e Wa |

Berikut Merupakan contoh perhitungan SWR pada hubungan Overproduction Terhadap Inventory.
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Seven Waste Relationship (SWR)

Tabel 3.3 Perhltuﬂga.n S?-.-'E."I

Now Dari{i)a Ke1j)a SkorSWRa Kategori'Hubungana 12
12 Ok I 200 sangat-Kuoato &
20 Oa Dxz 132 Kuato 8]
33 2 Wi 11: sedangd o
4 o Dxa 0 sedanga o
50 I W 6o Lemaho 8
6o Po D2 200 sangat-Kuato i
7o k2 Pa 11a sedangd 9
52 T Wa 102 sedangd O
e Mo D2 ite medanga Ci
102 W O 7o Lemaho e

Diperoleh hasil perhitungan SWR menunjukkan bahwa hubungan antar waste yang paling kuat terjadi pada overproduction
terhadap inventory (O—I) serta processing terhadap defect (P—D). Selain itu, hubungan overproduction terhadap defect (O—D)
juga menunjukkan pengaruh yang cukup kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa beberapa waste berperan sebagai penyebab
utama munculnya waste lain dalam proses produksi.
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Waste Relationship Matrix(WRM)

Tabel-3.4-T: {Iﬁ'ﬁf?ﬁ'rﬂ:ﬂ'&'ﬂefﬂﬁﬂmﬁ{p'_-U{If?ﬂ"erl'd:I'T

T/Fu Ouw I D Mo T Pu W From Totalz | Rﬂ]lg-E?-] TFPE'nf'RElﬂﬁﬂ-ﬂE]lip{:l S}r'ﬂlhﬂk:l O

O i Ao An s O Oa Eo KT C 1720 Absolutely Necessaryo Ao o

13-16a Especially Importanto Ea |z

I Oz -0 Io Ua Ua O Oz 22a C 9-120 Importanto I o

Da 02 Iz 3 Us Ua Eo Iz 28z o |22 Ordinary Closenessa 03 1o

142 Unimportants Uo |o

Mz ue s - = Os I2 03 R 0= No-Relationshipo Xo o
Tu Uz [ 8= Ua U - O Oz 16 o
P Oz Cr2 Az Cr2 Oz -2 I= 3o <
Wi Oz O Oz 8= Uz Oz -3 20 !
To'Totala 20 28 A8 16 18 30 3 1824 c

Pada WRM, hubungan antar waste dibedakan menjadi sangat kuat (A), kuat (E), sedang (I), lemah (O), sangat lemah (U), dan tidak

berhubungan (X). Semakin tinggi tingkat hubungan yang dimiliki, maka semakin besar pengaruh suatu waste terhadap munculnya waste
lainnya dalam proses produksi.
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Rekapitulasi Waste Relationship Matrix(WRM)
+| Tabel 3.3 Rekaprtulasi-nila from-dan-to- ‘iJi.’Fl'vI'T
Noa Wastex From Total: ToTotals From+Tox - Rangeno | Type-of Relationshipo Symbolk: [T
12 D-{Defect)a 283 382 62 = 1720 Absolutely Necessaryo Ao o
20 P{Processing)a 320 300 620 o 15-162 Especially Importanta Ex  |m
N - 17
30 O-(Overproduction)a 402 200 602 o 95_181 mdm‘ﬁ?glﬂ;t:ﬂmﬂ {;ﬂﬂ E
40 W-(Waiting)o 202 320 520 o e Cnimportants 7o
53 I-(Ttrventory)o 223 283 50 o 0 NoRelationshipo Xo |o
6o MA{Motion)yo 24a 162 400 ]
fi= T-{ Transportation - 162 182 343 o

Berdasarkan hasil WRM, defect memiliki total keterkaitan tertinggi sebesar 66, artinya defect paling banyak
berhubungan dengan waste lain. Sedangkan overproduction memiliki nilai from total tertinggi sebesar 40 yang
menunjukkan bahwa waste ini menjadi penyebab utama munculnya waste lain. Namun, penentuan waste Kritis
tidak berhenti di WRM, tetapi dilanjutkan menggunakan WAQ dan perhitungan Y] Final
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Hasil|

- Waste Assessment Questionnaire (WAQ)

# Tabel-3 6-Pengelompokan Pertanyaan-WAQ untuk-Waste Overproduction”

Nox Deskripsi-Pertanyaanc Skora [ Berdasarkan hasil pengelompokan kuesioner WAQ, contoh

Apakah-produksi-dilakukan-melebihi- ] . L _

12 permintaan-aktualTo 12 waste overproduction memiliki jumlah pertanyaan (Nj)

25 ﬂpﬂkﬂh“”adi'PE;‘l’de“fgﬂ'Pmd“kﬁdrd" 05z [~ sebanyak 14, nilai from total sebesar 40, dan rata-rata
ang: _ _

- Apakah target-produlsitidak- L |E jawaban responden sebesar 0,72 yang digunakan untuk

menyesuaikan permintaan o

menghitung skor awal waste (Sj) serta skor aktual waste (sj).

Apakah-sistem -pencatatan-produksi-masih- i
4 A 0,53
manual?a F ' 40
5a Apakah terjadi-produksitanpa-adanya- PP o _1 = @ tota = = 2.8571 f'[
order-pasti™a N] Qverproduction 14
o o o [o 5j=5jxTata-rata=-2,8571 x 0,72 = 2,05717
Apakah-terjadi-kelebihan-output-produks:- i
140 0,50
bulananTa
Totalo 10.1z [
R.ata-ratas 0,722 =
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Hasil|

- Waste Assessment Questionnaire(WAQ)
Tabel-3.7-Hasilperhitungan-WAQY

Wasten Nju From-Totalz | Rata-ratao Sjo sji Fja fja |
O 142 402 0,722 283710 203712 142 102 i
Io 17a 220 0,880 1.2041a 1,13880 172 132 i
Do 10 280 0,810 2. 80 2, 2680 102 8o O
P Qo 320 0,832 3,33560 3,02220 83 823 i
Wi G 202 0,753 3.33330 2 50 &a 32 o
L% Es! i 24 0,72 40 2 82 &a 42 ¥
Ta (Wbl 162 0,682 2 66670 1.81330 G 4 i

Berdasarkan hasil pengelompokan kuesioner WAQ, waste overproduction memiliki nilai Nj
sebanyak 14, from total sebesar 40, rata-rata jawaban responden sebesar 0,72, nilai frekuensi
jawaban bernilai #0 (fj) sebanyak 10, dan total frekuensi pertanyaan (Fj) sebanyak 14 yang
digunakan untuk menghitung indikator awal waste (Y]).
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- Perhitungan Y]
f' ‘2,0571

S‘

Y_]_

9 —0.5143

Tabel 3.8 Perhltungan Indikator-awal-waste(Y])-pada-waste'

FJ 2,8571 14

Wasten Yo
Overproduction? 0,5143c
Inventoryc™ 0,7765c
Defectt 0,729
Processing 0,7556a
Waiting™ 0,625c
Motionc 0,4667c
Transportation™ 0,4533u
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Contoh perhitungan indikator awal waste (Y)),
digunakan pada waste Overproduction dengan jumlah
pertanyaan (Nj) sebanyak 14, nilai from total sebesar
40, rata-rata jawaban responden sebesar 0,72, jumlah
frekuensi jawaban bernilai #= 0 (fj) sebanyak 10, dan
total frekuensi pertanyaan (Fj) sebanyak 14,
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai indikator
awal waste (Y)) overproduction sebesar 0,5143. Nilai
ini  menunjukkan tingkat dominasi awal waste
overproduction sebelum dikombinasikan dengan nilai
probabilitas waste (Pj) untuk menentukan waste kritis.



- Perhitungan Probabilitas Waste(Pj)

From Total Waste 0 40

Total Form Seluruh Was re_l a2

= 0,2198

Tabel-3.9-Hasil-Perhitungan-Probabilitas-Waste(Pj)Y

Nox Wasten From-Totalq Probabilitas (Pj)x
12 | Overproductiond 400 0,2198c
20 Inventory™ 224 0,1209c
R]e! Defectt 280 0,1538c
4o Motion& 240 0,1319c
5 | Transportationd 160 0,08790
60 Processingd 320 0,1758c
7o Waiting 20 0,10990

2 o oo g d

@)
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Sebagai contoh perhitungan probabilitas waste (Pj),
digunakan waste overproduction yang memiliki nilai from
total sebesar 40 berdasarkan hasil Waste Relationship
Matrix (WRM). Sementara total keseluruhan nilai from dari
seluruh waste sebesar 182. Perhitungan probabilitas
dilakukan dengan membagi nilai from total waste terhadap
total keseluruhan nilai from, sehingga diperoleh nilai
probabilitas waste overproduction sebesar 0,2198. Nilai ini
menunjukkan bahwa waste overproduction memiliki tingkat
pengaruh yang cukup besar terhadap munculnya waste lain

dalam sistem produksi.



- Perhitungan Y] Final

Y)-Final=-Y] x PJY Contoh perhitungan nilai akhir waste (Yj Final),
Y)-Final= Po = 0,5143 x 0,2198 = 0,1130" digunakan waste overproduction. Nilai Yj Final
Tabel 3.10 Hasil PerhitunganY) Final dan-Ranking Waste€ diperoleh dari hasil perkalian antara indikator
MIEELLE Yje 1 Aol | awal waste (Y]) dengan probabilitas waste (Pj).
Overproductiond|  0,5143u 021980 0.11302 ¥ paga waste overproduction diketahui nilai Y]
Inventoryd 0,77654 0,12094 0,0939a ' sebesar 0,5143 dan nilai probabilitas (Pj) sebesar
Defecto 0,729 0,15580 0.1121= |/ 02198, sehingga diperoleh nilai Yj Final sebesar
Processingi 0.7556 01758 0,1328a b 0,1130.
Waitingr 0.6250 0.1099% 0.06872 |
Motionz 046670 | 013190 006162 |
Transportationz| 0,45330 008790 0,0398c l
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- Hasil Yj Final

Tébel-i_lﬂ-Haail-Perhitungan-Tj -Fﬁlﬂl-dﬂﬂ-RﬁHhﬂg- Waste"| Berdasarkan hasil Yj Final, diperoleh
Wasten Yjo Pjo YjFinalz || bahwa processing menjadi waste paling
Overproductioncy 00,5143 0.2198c 0,1130u I kritis dengan nilai 10,1328, diikuti
Iﬂ"i.-’EﬂtGI'j,.’I_'I 0.,77654 0,1209z 0,0939z [ overproduction (0,1130) dan defect
Defects 0,729z 0,1538c 0,1121a 1 (0,1121). Hal ini menunjukkan bahwa
PI‘-DCEESiﬂgICI 075565 0. 17580 0.1328x metode kerja yang kurang efisien menjadi
Waitinoo 06250 0.1099c 0 06870 ; prioritas utama perbaikan karena paling
Motions 0.46670 0.13192 0.06160 [ berpengaruh terhadap pemborosan lain
: dalam proses produksi.
TransportationT| 045330 0.0879: 0.0398x [

=N iversi .
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dibahas :

" 3 ] ] .
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Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa waste inventory menjadi pemborosan tertinggi pada observasi awal
sebesar 45,22%, yang disebabkan oleh terjadinya overproduction sehingga mengakibatkan penumpukan produk jadi di
gudang melebihi batas safety stock perusahaan.

Hasil analisis menggunakan Waste Relationship Matrix (WRM) menunjukkan bahwa overproduction memiliki nilai
from total tertinggi sebesar 40, yang berarti waste tersebut menjadi penyebab utama munculnya waste lain dalam sistem
produksi.

Sementara itu, waste defect memiliki total keterkaitan tertinggi sebesar 66, sehingga menunjukkan bahwa defect
merupakan waste yang paling banyak dipengaruhi oleh waste lainnya.

Namun, berdasarkan hasil perhitungan akhir menggunakan metode Waste Assessment Model (WAM), diperoleh
bahwa waste processing menjadi waste paling kritis dengan nilai Yj Final sebesar 0,1328, yang menunjukkan bahwa
metode kerja dan alur proses produksi yang kurang efisien memiliki pengaruh paling besar terhadap timbulnya
pemborosan.




Rekomendasi Perbalkan

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode Waste Assessment Model (WAM), rekomendasi perbaikan
difokuskan pada waste processing karena memiliki nilai Yj Final tertinggi sebesar 0,1328, sehingga menjadi prioritas
utama untuk diperbaiki melalui evaluasi metode kerja, standarisasi proses produksi, serta pengurangan aktivitas yang
tidak memberikan nilai tambah agar proses produksi menjadi lebih efisien. Selain itu, pada waste overproduction,
perusahaan disarankan melakukan pengendalian jumlah produksi berdasarkan kebutuhan aktual serta menerapkan sistem
monitoring produksi secara real-time untuk mengurangi terjadinya penumpukan inventory. Sementara itu, untuk waste
defect, perusahaan perlu meningkatkan pengawasan kualitas melalui inspeksi berkala, pelatihan operator, dan penerapan
standar kerja yang lebih konsisten guna meminimalkan produk cacat serta aktivitas rework, sehingga efisiensi proses

produksi dapat meningkat secara optimal.
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